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ABSTRACT

The role of SMEs is very important in improving the Indonesian economy, the existence of this
role encourages SMEs to continue to improve the quality of their business financial reports in
decision making. The purpose of this study was to determine the effect of using online
accounting software and accounting knowledge on the quality of financial reports. The variables
in this study were the use of online accounting software (X1), accounting knowledge (X2) and
financial report quality (Y).

The research method used is a quantitative method using primary data and the respondents of
this research are 130 SMEs in Demak Regency. The sample collection technique used non-
prurposive sampling method by dividing the questionnaire. From the results of this study
partially the use of online accounting software and accounting knowledge has a significant effect
on the quality of financial reports in SMESs in Demak Regency. The analytical tool used for this
research is SPSS version 24.

Keybord : Financial Report Quality, Accounting Knowledge and Online Accounting Software
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ABSTRAK

Peran UKM sangat penting dalam peningkatan perekonomian indonesia, adanya
peran tersebut mendorong pelaku UKM untuk terus berupaya meningkatkan kualitas
laporan keuangan usahanya dalam pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan software akuntansi online dan pengetahuan
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan , variabel pada penelitian ini yaitu
penggunaan software akuntansi online (X1), pengetahuan akuntansi (X2) dan kualitas

laporan keuangan ().

Metode penilitan yang digunakan yaitu metode kuantitatif menggunakan data
primer dan responden penelitian ini sebanyak 130 pelaku UKM di Kabupaten Demak.
Teknik pengumpulan sampel menggunakan metode Nonprurposive sampling dengan
membagi kuesioner. Dari hasil penelitian ini secara parsial variabel penggunaan software
akuntansi online dan pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pada UKM Kabupaten Demak. Alat analisi yang digunakan untuk
penelitian ini adalah SPSS versi 24.

Keybord : Kualitas Laporan Keuangan, Pengetahuan Akuntansi dan Software

Akuntansi Online



INTISARI

Di era digitalisasi yang semakin canggih dan perubahan terjadi begitu signifikan, peran
UKM sangat penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. UKM mampu bersaing
menjadi penahan saat tidak stabilnya pertumbuhan perekonomian Indonesia dan UKM sering
digambarkan sebagai sektor yang memiliki peranan penting. Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia yang telah menegaskan bahwa UKM di Indonesia
sekitar 99 % (Maknun, 2020). Perkembangan UKM diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif yang signifikan terhadap upaya penanggulangan permasalahan yang ada di perekonomian
indonesia. Selain itu peran pemerintahan sangat dibutuhkan untuk memperhatikan perkembangan
para pelaku UKM diselurun wilayah Indonesia, Karena telah memberikan peran dalam

pertumbuhan dan kemajuan perekonomian Indonesia.

Kualitas laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau
suatu ringkasan dari transaksi keuangan. Menentukan sebuah laporan keuangan diperlukan
keahlian dalam bidang akuntansi agar menghasilkan hasil yang berkualitas. Laporan keuangan
merupakan bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan yang harus berkualitas karena hasil dari
laporan keuangan ini digunakan untuk proses pengambilan keputusan. Penggunaan software
akuntansi online memberikan banyak manfaat, membantu pelaku UKM yang belum memilik
sistem pembukuan dan pencatatan akuntansi dan dapat meningkatkan suatu kinerja bagi pelaku
UKM. Percieved of Usefulness adalah kepercayaan seseorang pengguna teknologi, jika individu
merasa sistem itu berguna, mereka akan menggunakannya (Haryati, 2021). Pengetahuan
Akuntansi merupakan cara bagaimana untuk memberikan efek keberlanjutan bagi UKM dalam
berbisnis. Memahami pengetahuan akuntansi bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian
penerapan akuntansi bagi pelaku UKM.

Metode penilitan yang digunakan yaitu metode kuantitatif menggunakan data primer dan
responden penelitian ini sebanyak 130 pelaku UKM di Kabupaten Demak. Teknik pengumpulan
sampel menggunakan metode Nonprurposive sampling dengan membagi kuesioner. Alat analisi

yang digunakan untuk penelitian ini adalah SPSS versi 24.



Hasil dari penelitian ini dapat menunjukan bahwa Penggunaan Software Akuntansi
Online berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan, Pengetahuan Akuntansi

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era digitalisasi yang semakin canggih dan perubahan terjadi begitu signifikan, peran
UKM sangat penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. UKM mampu bersaing
menjadi penahan saat tidak stabilnya pertumbuhan perekonomian Indonesia dan UKM sering
digambarkan sebagai sektor yang memiliki peranan penting. Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia yang telah menegaskan bahwa UKM di
Indonesia sekitar 99 % (Maknun, 2020). UKM adalah suatu jenis usaha yang dikerjakan satu
orang atau lebih untuk menghasilkan laba. Selain itu Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
merupakan sebagai sumber mata pencarian yang mampu memberikan sebuah lapangan
pekerjaan, mendorong pertumbuhan ekonomi negara, menurunkan angka pengangguran,
meningkatkan pendapatan masyarakat dan dapat memberikan pelayanan ekonomi yang luas.

Pelaku UKM di Indonesia pada tahun 2018 Usaha Kecil (UK) mencapai 783.132 unit dan
Usaha Menengah (UM) mencapai 60.702 (Depkop, 2018). UKM telah berkontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto Nasional sebesar 60% (Maknun, 2020) dan penyerapan tenaga kerja
yang begitu besar. Semakin berkembangnya UKM dari Potensi besarnya kontribusi
mencerminkan bahwa UKM telah tercukupi kebutuhan sehari — hari dan dianggap wujud
sebagai keberhasilan usahanya. Hampir semua bisnis berawal mulai dari usaha kecil. UKM
menjadi pilihan masyarakat karena usaha ini dapat memberikan konstribusi dalam kehidupan
dimasyarakat. Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan sebuah solusi untuk memenuhi
kebutuhan hidup dalam bermasyarakat. Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) sangat
berpengaruh besar ditengah — tengah masyarakat yaitu mampu menghidupkan sektor lain
contonya jasa distibusi, angkutan transportasi, industri kemasan, pemasaran dan jasa design.

Perkembangan UKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap upaya penanggulangan permasalahan yang ada di perekonomian indonesia. Selain
itu peran pemerintahan sangat dibutuhkan untuk memperhatikan perkembangan para pelaku
UKM diseluruh wilayah Indonesia, Karena telah memberikan peran dalam pertumbuhan dan

kemajuan perekonomian Indonesia. UKM hingga tiap tahun semakin bermunculan yang



dapat kita jumpai di sepanjang jalan. Dapat disimpulkan bahwa tiap tahun UKM mengalami
peningkatan diseluruh wilayah indonesia. Di samping banyaknya peran dari UKM kualitas
laporan keuangan perlu diperhatikan guna sebagai tolak ukur untuk mengetahui suatu
informasi yang dapat diasumsikan dalam pengetahuan ekonomi, bisnis, akuntansi dan
mempermudah bagi pengguna dan pembaca untuk memahaminya informasi yang ada di

laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau
suatu ringkasan dari transaksi keuangan. Menentukan sebuah laporan keuangan diperlukan
keahlian dalam bidang akuntansi agar menghasilkan hasil yang berkualitas. Laporan
keuangan merupakan bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan yang harus berkualitas
karena hasil dari laporan keuangan ini digunakan untuk proses pengambilan keputusan. Agar
kualitas pengambilan keputusan meningkat, maka informasi yang disajikan juga harus
berkualitas. Karakteristik dari Laporan keuangan yang berkualitas yaitu dapat dipahami,
relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Pembuatan laporan keuangan yang berkualitas
tidak memandang besar kecilnya usaha, lama atau barunya usaha berdiri. Tujuan laporan
keuangan adalah sebagian besar untuk pembuatan keputusan ekonomi dan memberikan
informasi bagi pengguna laporan keuangan terkait dengan kinerja keuangan, posisi keuangan
dan arus kas entitas. Bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu entitas perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan yang tercermin pada laporan keuangan, agar tepat untuk
pengambilan suatu keputusan ekonomi untuk itu pelaku UKM harus memperhatikan kualitas
laporan keuangannya. Begitu banyak pelaku UKM memberikan dampak positif terhadap
perekonomian Indonesia namun masih banyak mengalami hambatan bagi pelaku UKM vyaitu
pinjaman modal, kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi hambatan di
lapangan.

UKM sering terkendala terkait dengan permodalan yang menjadi foktor utama, umum
nya UKM merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang mengandalkan modal dari sisi
pemilik dan memiliki jumlah yang terbatas, untuk memperoleh pinjaman modal masih
banyak UKM tidak dapat memenuhi persyaratan administrasi dan teknis yang diminta oleh
lembaga keuangan. Salah satu menjadi faktor terhambatnya pinjaman modal karena

penyusunan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berkualitas.



karena penyusunan laporan keuangan bagi UKM dapat digunakan sebagai alat pengambilan
suatu keputusan pada pengendalian asset, modal, kewajiban serta perencanaan pendapatan
dan efisiensi biaya yang terjadi. (Rinandiyana et al., 2020) Dari Pencatatan keuangan yang
sesuai dengan standar akuntansi dapat menambah pembiayaan modal perbankan serta dapat
digunakan dasar pelaporan pajak jika UKM mengakses pada lembaga keuangan resmi
(Haryati, 2021).

Pencatatan akuntansi yang baik sesuai dengan standar akuntansi untuk UKM yaitu SAK
EMKM karena laporan keuangan yang berkualitas sangat membantu UKM dalam
memperoleh modal usaha bank (Erdawati, 2018). Walaupun peraturan pencatatan laporan
keuangan telah jelas ada, pelaku UKM masih banyak yang lemah dalam aspek administrasi
pencatatan laporan keuangan. Pelaku UKM sendiri masih banyak yang belum memiliki
pengelolaan keuangan yang teradministrasi dengan baik. Pertama, Pelaku UKM masih
melakukan pencatatan akuntansi secara manual. Kedua, tidak semua pelaku UKM memiliki
sistem pembukuan dan pencatatan akuntansi teradministrasi. Resiko terjadi kesalahan timbul
ketika melakukan penyusunan laporan keuangan lebih besar bila dilakukan secara manual
dan data pun dinilai masih kurang akurat (Rahardja et al., 2018). Selama bertahun-tahun,
para sarjana juga menemukan beberapa kesulitan utama yang dihadapi oleh usaha kecil dan
menengah (UKM) antara lain catatan yang tidak lengkap, kurangnya keuangan, kurangnya
pengalaman (Capusneanu et, 2020)

(Elvira, 2018) menyatakan Di era digitalisasi yang semakin berkembang, berbagai
perangkat lunak akuntansi sudah banyak dikembangkan oleh para ahli khusus dibidang
akuntansi untuk membantu kegiatan operasional di suatu perusahaan dan saat ini perangkat
lunak (software) akuntansi tidak hanya digunakan di komputer, namun juga dapat digunakan
di smartphone yang sangat mudah dan dapat digunakan dimana saja, smartphone menjadi
salah satu perangkat yang dipilih pemilik perusahaan saat ini yang dapat dilakukan kegiatan
operasional perusahaan seperti pencatatan dan pembukuan akuntansi. Contoh Software
akuntansi menurut (Ria, 2018) yang ada pada smartphone berbasis android yang sudah
berkembang di Indonesia, diantaranya Aplikasi Zahir Simply, UangKu — My Money
Management, Aplikasi Teman Bisnis dan Money Manager Expense & Budgeting (Faisal

Yusuf, Noor Shodig Askandar, 2021). Adanya teknologi yang semakin berkembang di era



digitalisasi ini salah satunya yaitu Software Akuntansi Online sangat membantu bagi pelaku
UKM untuk melakukan pencatatan laporan keuangan dan Software akuntansi dapat
menyederhakan, mempercepat, dan memberikan hasil maksimal dalam membuat laporan
keuangan.

(Ratnasari, 2017) menyatakan penggunaan software akuntansi online memberikan
banyak manfaat, membantu pelaku UKM yang belum memilik sistem pembukuan dan
pencatatan akuntansi dan dapat meningkatkan suatu kinerja bagi pelaku UKM. Percieved of
Usefulness adalah kepercayaan seseorang pengguna teknologi, jika individu merasa sistem
itu berguna, mereka akan menggunakannya (Haryati, 2021). Cara kualitas laporan keuangan
supaya menjadi meningkat salah satunya memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang
dimasa kini. Dengan adanya pengontrolan sistem dari software akuntansi dapat memonitor
kinerja, sehingga informasi yang ditampilkan dapat meminimalisir kemungkinan suatu
kesalahan atau kekeliruan dikemudian hari. UKM semakin membutuhkan teknologi software
akuntansi untuk keberlangsungan pertumbuhan usahanya (Putra, 2019).

(Xu, 2020) Sebagian besar software akuntansi ramah pengguna untuk akuntan, yang
mengakibatkan berfungsinya tugas akuntansi setiap hari, tepat waktu dan akurat (Thottoli,
2020). Adanya beragam fiture aplikasi akuntansi berbasis android memudahkan operasional
dalam pengelolaan keuangan bagi pelaku UKM. Penggunaan smartphone yang tinggi di
masyarakat dapat dijadikan suatu alat bantu media untuk meningkatkan pengelola UKM
mengenai pencatatan informasi keuangan. Selain adanya teknologi yang semakin canggih
yaitu software akuntansi online penyusunan laporan keuangan pelaku UKM perlu memahami
pengetahuan akuntansi.

Pengetahuan Akuntansi merupakan cara bagaimana untuk memberikan efek
keberlanjutan bagi UKM dalam berbisnis. Memahami pengetahuan akuntansi bertujuan
untuk mengetahui pengaplikasian penerapan akuntansi bagi pelaku UKM. Sebagaimana
pemerintah telah mengeluarkan penerapan peraturan dalam penyusunan laporan keuangan
yang sesusai standar khususnya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) guna untuk mendorong pelaku UKM di Indonesia untuk
meningkatkan pengetahuan agar mampu mengelola laporan keuangan yang berkualitas.
Karena dengan melakukan penyusunan laporan keuangan dapat memberikan informasi bagi

pihak yang berkepentingan. Pengetahuan akuntansi bagi pelaku UKM sangatlah penting.



Selain mampu membuat laporan keuangan yang berkualitas, dengan memiliki pengetahuan
akuntansi pelaku UKM dapat mencapai keberhasilan. Namun masih banyak UKM yang
sangat minim dalam memahami dan megetahui pembukuan sesuai dengan Standar
Akuntansi. Karena masih banyak keterbatasan pengetahuan akuntansi dalam pembukuan
akuntansi. Kurangnya pemahaman/pengetahuan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) serta kurangnya pelatihan penyusunan laporan keuangan (Indrawan & Yaniawati,
2016). Pelaku UKM Kabupaten Demak ada beberapa kategori antara lain Makanan &
minuman, Konveksi, Kerajinan, Hasil Pertanian, Peternakan, Perikanan, Jasa dan Lain-lain
(Sumber : https://go-desmart.com/).

Penelitian yang dilakukan (Faisal Yusuf, Noor Shodig Askandar, 2021) menghasilkan
kesimpulan bahwa software akuntansi online berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pencatatan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Nindiawati, 2020)
menghasilkan kesimpulan bahwa software akuntansi online tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan. Kemudian penelitian yang dilakukan (As’adi & Chalimi, 2020)
menghasilkan kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi pengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan dan penelitian yang dilakukan (Herwinanti, 2017) menghasilkan
kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian (Nindiawati, 2020) yang meneliti tentang
Pengaruh Penerapan Software Akuntansi Online Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penambahan variabel pengetahuan akuntansi yang
diharapkan menjadi salah satu faktor dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
Pengetahuan akuntansi memberikan kemudahan dalam mengelola keuangan yang merupakan
hal yang sangat enting bagi suatu usaha dan dalam penelitian ini fokus terhadap pelaku
UKM.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh
penggunaan software akuntansi online dan pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan

keuangan pada UKM Kabupaten Demak.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dan research gap yang dikemukan diatas
ditemukan masalah : “Masih terdapat adanya ketidaksingkronan temuan hasil penelitian
mengenai Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan. di salah satu sisi software akuntansi bukan menjadi
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. di sisi lain Software Akuntansi Online
menjadi pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan sebaliknya dengan
Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. Oleh sebab itu, masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana mengatasi kesenjangan di
era digitalisasi dalam penelitian mengenai pengaruh penggunaan software akuntansi

online dan pengetahuan akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

Studi ini mencoba menambahkan variable Pengetahuan Akuntansi yang diharapkan

dapat menghubungkan dengan Software Akuntansi Online terhadap Kualitas Laporan

Keuangan pada UKM. Oleh karena lain, pertanyaan penelitian diajukan sebagai berikut:

1.

Apakah Software Akuntansi Online berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
pada UKM ?

Apakah Pengetahuan Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
UKM ?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan software akuntansi online terhadap
kualitas laporan keuangan pada UKM

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan pada UKM

3. Untuk mengetahui dan mengatasi kesenjangan di era digitalisasi mengenai
pengaruh penggunaan software akuntansi online dan pengetahuan akuntansi

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UKM

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan dalam penilitian ini mampu memberikan manfaat untuk berbagai pihak
diantaranya, sebagai berikut :

1. Aspek Teoritis

Dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan dapat dijadikan
pengembang ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan Kualitas Laporan

Keuangan.

2. Aspek Praktis
a) Usaha Kecil dan Menengah
Dengan penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai wawasan yang
memberikan masukan terhadap UKM dalam penyusunan pencatatan laporan
keuangan yang berkualits.
b) Regulator
Dengan penelitian ini diharapkan dapat digunakan pemerintah sebagai tambahan
informasi terkait pelaku UKM dalam penyusunan pencatatan laporan keuangan

yang berkualitas.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kegunaan-keputusan informasi (decision-usefulnes theory)

Teori kegunaan keputusan informasi adalah teori yang memberikan sebuah
informasi akuntansi untuk pemahaman dalam laporan keuangan yang telah disajikan.
Teori ini dapat memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang akan
menggunakannya pelaporan keuangan agar dapat bermanfaat dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi (Ruswanto Ngguna, 2019). Chambers adalah orang pertama yang
menggunakan paradigma kegunaan keputusan (decision-usefulness theory) dan teori
kegunaan keputusan informasi bagian dari teori normatif. Hasil dari Pendekatan model
keputusan (decision-usefulness theory) diarahkan untuk mengetahui informasi apa yang
diperlukan untuk membuat keputusan (Ario W, Andi Krisman L, 2019). Teori kegunaan
keputusan informasi menjadi dasar untuk penyusunan Pernyataan APB (Accounting
Principles Board) tentang Dasar Konsep dan Prinsip Akuntansi yang Mendasari Laporan
Keuangan. (Affandi & Murwaningsari, 2021) untuk dasar penyusunan APB terdapat
Statement 4 tentang Basic Concept and Accounting Principles Underlying Financial
Statement of Business Enterprises yang dikeluarkan pada tahun 1970 dan kerangka
konseptual Financial Accounting Standard Boards (FASB), yaitu Statement of Financial
Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di Amerika Serikat sejak tahun 1980. FASB
menyatakan bahwa tujuan pelaporan tidak dapat steril dari lingkungan penerapan
pelaporan keuangan. Dapat diartikan bahwa tujuan laporan harus dikaitkan dengan
tujuan sosial dan ekonomik Negara, Sehingga tujuan pelaporan harus dikembangkan
atas dasar sifat kegiatan dan keputusan ekonomik yang para pemakai informasi

terlibatdidalamnya (Hamonangan Siallagan, SE., 2020).

FASB secara umum menyatakan tujuan pelaporan yaitu “To provide information
that is useful in making business and economic decision. Dengan tujuan ini tersirat

bahwa sasaran pelaporan adalah para pelaku dalam dunia bisnis dan perekonomian



suatu Negara”. FASB mendasarkan penyusunan tujuan pelaporan pada tiga aspek

landasan fikiran yaitu, bahwa:

1.

Tujuan pelaporan keuangan ditentukan oleh lingkungan ekonomik,
hokum, politis, dan sosian tempat akuntansi diterapkan.

Tujuan pelaporan dipengaruhi oleh karakterisitik dan keterbatasan
informasi yang dapat disampaikan melalui mekanisme pelaporan
keuangan.

Tujuan pelaporan memerlukan suatu fokus untuk menghindari terlalu
umumnya informasi akibat terlalu banyaknya pihak pemakai yang
ingin dipenuhi kebutuhan informasinya.

Sumber buku : (Hamonangan Siallagan, SE., 2020)

Menurut SFAC No.1 tujuan pelaporan keuangan adalah:

1.

Menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pengguna
potensial lainnya dalam membantu proses pengambilan keputusan yang rasional
atas investasi, kredit dan keputusan lain yang sejenis.

Menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pengguna
potensial lainnya yang membantu dalam menilai jumlah, waktu, dan
ketidakpastian prospek penerimaan kas dari dividen atau bunga dan pendapatan
dari penjualan, penebusan atau jatuh tempo sekuritas atau pinjaman. Menaksir
aliran kas masuk pada perusahaan;

Memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi, klaim atas sumber daya

tersebut dan perubahannya.

Tujuan akuntansi berkaitan dengan stakeholder untuk menyediakan informasi

keuangan mengenai suatu organisasi yang akan digunakan dalam pembuatan keputusan.

Teori kegunaan keputusan informasi akuntansi tercermin dalam bentuk kaidah-kaidah

yang perlu dipenuhi oleh komponen-komponen. Teori ini mengandung komponen —

komponen yang perlu dipertimbangkan oleh penyaji informasi akuntansi guna untuk

cakupan informasi mengenai syarat dari kualitas informasi akuntansi dalam laporan

keuangan. Adapun komponen-komponen yang mencakup terkait syarat dari kualitas



informasi akuntansi, antara lain relevan, keandalan, dapat dibandingkan dan dapat
dipahami (Ario W, Andi Krisman L, 2019). Dengan memenuhi komponen-komponen
kualitas informasi akuntansi maka dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.
Ketika semua komponen-komponen diterapkan maka akan membantu pengambilan

keputusan yang tepat.

2.1.2 Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha Kecil dan Menengah merupakan istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha. Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian
Usaha Kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang
usaha perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Berikut

ini mengenai pengertian dari usaha kecil menengah sangat bervariasi :

a. Berdasarkan (UU No. 20 Tentang & UMKM, 2008) Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah :

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi Kkriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

UndangUndang ini.
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(Maknun, 2020) Kriteria Usaha Kecil Menengah yang telah diatur dalam (UU
No. 20 Tentang & UMKM, 2008). Kriteria yang dimaksud yaitu:

a) Usaha Mikro

Memiliki kekayaan bersih <Rp.50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha dan hasil penjualan <Rp.300.000.000,00/tahun.

b) Usaha kecil

Memiliki kekayaan bersih >Rp.50.000.000,00— Rp.500.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha dan hasil penjualan >Rp.300.000.000,00—
Rp.2.500.000.000,00 /tahun.
c) Usaha menengah

Memiliki kekayaan bersih >Rp.500.000.000,00 — Rp.10.000.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat wusaha dan hasil penjualan
>Rp.2.500.000.000,00-Rp.50.000.000.000,00/ tahun.

. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Menegkop dan UKM) :
Usaha kecil (UK) termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp
1.000.000.000. sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha
milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp
200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan
(Juliprijanto et al., 2017).

Badan Pusat Statistik Nasional (BPS)

BPS memberikan definisi UKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d. 19 orang,
sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20

s.d. 99 orang (Juliprijanto et al., 2017).
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(Jatmika, 2020) Jadi usaha yang diperbolehkan di Indonesia menurut dengan
Undang-Undang dan hukum yang ada di Indonesia adalah Usaha Kecil Menengah
karena adanya UKM dapat menjadi pondasi perkembangan ekonomi di Indonesia tetapi
tetap harus sesuai dengan aturan hukum yang ada di Indonesia. Oleh karena itu
dibuatlah Undang-Undang yang mendefinisikan, mengatur, dan mengelompokkan
bagian-bagian UKM dan bisnis besar. Usaha Kecil Menengah (UKM) biasanya
dilakukan oleh satu orang yang kemudian akan dilanjutkan oleh keturunannya dan
menjadi secara turun temurun, Kinerja laporan keuangannya hanya dilakukan secara

sederhana.
2.2  Variabel — Variabel Penelitian

2.2.1 Kualitas Laporan Keuangan

2.2.1.1 Definisi Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang memiliki karakteristik
untuk digunakan meneliti suatu informasi keuangan dan tujuan laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi (Faisal Yusuf, Noor Shodig Askandar, 2021). Laporan
keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut (1Al,
2015). Kualitas laporan keuangan dapat dilihat seberapa lengkap catatan keuangan yang
telah disiapkan sampai membentuk laporan keuangan, kedisiplinan dalam mencatat setiap
transaksi, menggunakan komponen laporan keuangan dan standar akuntansi yang dipakai
(Amir Hasan, 2018). Untuk mengukur kualitas laporan keuangan UKM, Ikatan Akuntansi
Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) yang memiliki tujuan untuk digunakan oleh entitas yang tidak
memiliki akuntabilitas yang signifikan. Dengan adanya SAK EMKM yang telah
diterbitkan pelaku UKM diharapkan dapat menyusun laporan keuangan yang digunakan
untuk mengembangkan usahanya melalui analisa kecil dalam laporan keuangan terkait
strategi kedepan dan membantu kemudahan UKM. Berdasarkan (SAK EMKM, 2017)
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bahwa laporan keuangan dikatakan lengkap dan dapat menyajikan minimum dua periode

untuk setiap laporan keuangan yang disyaratkan dibawah ini:

a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode

b) Laporan laba rugi selama periode

c) Catatan atas laporan keuangan

Pengkomunikasian informasi keuangan kepada para pengguna laporan keuangan agar

komunikasi menjadi lebih efektif, informasi dalam laporan keuangan harus sesuai

karakteristik dasar meliputi mudah dipahami, reliabel, relevan, tepat waktu, konsisten dan

dapat dibandingkan (Fadilah, 2020). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71

Tahun 2010 menyebutkan bahwa kualitas laporan keuangan memiliki empat karakteristik

diantaranya sebagai berikut :

a. Relevan

Dengan demikian, tujuan penggunaan laporan keuangan berhubungan erat

dengan Informasi laporan keuangan yang relevan. Informasi yang relevan :

1)

2)

3)

4)

Memiliki Manfaat Umpan Balik (Feedback Value)

Informasi memungkinkannya terdapat penegasan atau pengoreksian terhadap
ekspektasi pengguna di masa lalu.

Memiliki Manfaat Prediktif (Predictive Value)

Informasi untuk memprediksi masa depan dapat membantu pengguna
berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini.

Tepat

Waktu Informasi dapat berpengaruh dan berguna dalam pengambilan
keputusan jika disajikan tepat waktu.

Lengkap

Informasi akuntansi keuangan pemerintah yang disajikan dengan selengkap
mungkin serta memperhatikan kendala yang ada, dapat berpengaruh dalam
pengambilan keputusan jika mencakup semua informasi akuntansi. Agar

kekeliruan dalam penggunaan informasi dapat dicegah, maka pengungkapan
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Informasi yang melatar belakangi setiap butir informasi utama yang termuat
dalam laporan keuangan harus jelas.
b. Andal

Apabila Informasi dalam laporan keuangan terbebas dari makna yang

menyesatkan, kesalahan material, penyajian setiap fakta dengan jujur, serta dapat

diverifikasi. Informasi mungkin relevan, namun jika hakikat atau penyajiannya
tidak dapat diandalkan maka secara potensial dapat menyesatkan penggunaan
informasi tersebut. Informasi yang andal memenuhi karakteristik :

1) Penyajian Jujur Informasi menggambarkan secara wajar dengan transaksi
yang jujur serta peristiwa lainnya yang diharapkan dapat disajikan.

2) Dapat Diverifikasi (verifiability) Informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh
pihak yang berbeda, hasilnya tetap.menunjukkan simpulan yang tidak jauh
berbeda.

3) Netralitas Informasi mengarah pada kebutuhan umum serta tidak berpihak
pada kebutuhan khusus personal.

c. Dapat Dibandingkan

Jika informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat dibandingkan

dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan identitas

pelaporan lain pada umumnya, maka laporan keuangan tersebut akan lebih
berguna. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal.

Dilakukannya perbandingan secara internal apabila dari tahun ke tahun suatu

entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Dilakukannya perbandingan

secara eksternal apabila entitas yang dibandingkan menerapkan kebijakan
akuntansi yang sama. Diungkapkannya periode terjadinya perubahan, apabila
entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada
kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan.

d. Dapat Dipahami

Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna

dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas

pemahaman para pengguna. Untuk itu, atas kegiatan dan lingkungan operasi
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entitas pelaporan, pengguna di asumsikan memiliki pengetahuan yang memadai,

serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud.

Kesederhanaan laporan keuangan tersebut bisa disebabkan salah satunya
karena masih banyak UKM yang masih belum memahami pentingnya manfaat
praktik akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan yang dapat digunakan
untuk pertumbuhan bisnisnya. Pentingnya laporan keuangan karena merupakan
sarana untuk komunikasi informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar
korporasi atau usaha. Dengan kualitas laporan keuangan yang baik dapat
dijadikan sebagai informasi yang terintegrasi untuk melayani kebutuhan
perencanaan sumber daya dari semua departemen terkait, sistem ini diarahkan
pada sistem informasi akuntansi. Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan

kinerja yang dimiliki oleh suatu entitas (lda Ayu, 2019).

2.2.1.2 Indikator Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Indikator Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2015) dalam (Faisal Yusuf,

Noor Shodiq Askandar, 2021) terdapat indikator pengukuran pada penelitian ini adalah :

a. Dapat Dipahami,
b. Relevan,

c. Keandalan

d. Dapat dibandingkan

2.2.2 Penggunaan Software Akuntansi Online

2.2.2.1 Defenisi Software Akuntansi Online

Software Akuntansi Online merupakan sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

yaitu bentuk pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi yang

berupa software akuntansi online dapat digunakan secara optimal dan terbukti menjadi

langkah yang efektif dalam mengikuti perkembangan dunia bisnis. Ibrahim dkk. (2020)

menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi sangat membantu untuk mencatat

transaksi akuntansi, menganalisis, memantau dan menganalisis laporan keuangan

perusahaan mana pun. Sistem Informasi Akuntansi juga membantu menyiapkan dokumen

15



yang diperlukan untuk tujuan perpajakan dan menghasilkan informasi yang mendukung
banyak tugas organisasi lainnya. Bashorun dkk. (2020) menyoroti bahwa sebelum
munculnya komputer pribadi, perusahaan hanya menggunakan pendekatan manual untuk
mencatat transaksi akuntansi yang mengakibatkan kurangnya data keuangan yang adil
(Thottoli, 2020). Di mana Software Akuntansi Online merupakan sebuah Software yang
baru lahir dan masih dalam proses pengembangan yang merupakan sebuah Software
penunjang pencatatan laporan keuangan yang dapat diakses secara Online, sangatlah
penting bagi para pengguna dalam membuat laporan keuangan dan telah memberikan
suatu solusi, salah satu alat bantu dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas
(Rahardja et al., 2018).

Dengan demikian, Software akuntansi online merupakan salah satu teknologi
informasi yang dapat menentuan sebuah kebijakan strategis perusahaan guna untuk
mempermudah pekerjaan. Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah komponen yang
terintegrasi baik berbasis manual maupun komputer (Nindiawati, 2020). Penggunaan
Software Akuntansi sangat membantu dan memudahkan suatu usaha karena lebih efisien,
hemat waktu, dan biaya (AkutansiOnline.id, 2019). Software Akuntansi Online
merupakan salah satu bentuk pengembangan SIA yang diciptakan bagi pelaku UKM
untuk dapat melakukan pembukuan sesuai siklus akuntansi dengan mengakses baik
melalui smartphone atau komputer. Dengan menggunakan software akuntansi dapat
memberikan informasi yang akurat, cepat, dan tepat waktu, serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi biaya untuk mendapatkan laporan keuangan yang berisi
informasi keuangan usaha, dapat membantu membuat keputusan yang tepat, dan

meningkatkan pengetahuan pengelola (Haryati, 2021).

Sallem, Nasir, Nori, dan Kassim, (2017) menyatakan bahwa penggunaan software
akuntansi oleh UKM dapat menghindari outsourcing pekerjaan akuntansi. Ahmad, dan
Al-Shbiel, (2019), Zotorvie, (2017), UKM harus menggunakan software akuntansi untuk
menyelesaikan tugas pembukuan dan penggajian sendiri untuk menyiapkan laporan
keuangan yang adil dan mengajukan pengembalian pajak penghasilan secara tepat waktu.
Valerie dkk., (2019); Putra, (2019), menemukan bahwa tingkat analisis yang lebih tinggi

menggunakan perangkat lunak akuntansi membantu mengendalikan pelanggan dan
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dengan demikian meningkatkan penjualan. Udegbunam et al., (2017), Software akuntansi
membantu meningkatkan efisiensi akuntan dan membantu mereka memenuhi persyaratan
pemangku kepentingan termasuk layanan pajak. Aduamoah, (2017), menyatakan bahwa
UKM harus meningkatkan keamanan siber dan perlindungan data saat menggunakan

sistem akuntansi terkomputerisasi dalam bisnisnya.

Software akuntansi online dapat menyederhakanan, mempercepat, dan
memberikan hasil yang maksimal dalam pembuatan laporan keuangan. Percieved of
Usefulness atau persepsi kebermanfaatan merupakan sebuah kepercayaan seseorang
pengguna teknologi dalam menggunakan software akuntansi memberikan banyak
manfaat dan dapat meningkatkan kinerjanya. Jika individu merasa sistem itu berguna,
mereka akan menggunakannya (Ratnasari, 2017). Ada berbagai macam software
akuntansi antara lain MYOB, Accurate, Ms. Exel (Spreadsheet), Dac Easy Accounting
(DEA), Peachtree, K-System Indonesia, Zahir Accounting, ICT dan lainnya. Adapun
Software akuntansi menurut (Ria, 2018) yang ada pada smartphone berbasis android
yang sudah berkembang di Indonesia, diantaranya Aplikasi Zahir Simply, UangKu — My
Money Management, Aplikasi Teman Bisnis dan Money Manager Expense & Budgeting
(Faisal Yusuf, Noor Shodiq Askandar, 2021).

Bagi masyarakat awam khususnya para akuntan suatu perusahaan tentu dengan
hadirnya sebuah Software akuntansi Online menjadi hal yang begitu penting dengan
adanya software dapat mempermudah membuat laporan keuangan yang berkualitas,
mempermudah mengelola keuangan secara terperinci, tanpa terlewat atau terjadi banyak
kekeliruan. Salah satu metode dalam pengendalian suatu sistem berbasis Online adalah
dengan melakukan otorisasi sesuai dengan kriteria tertentu terhadap para user dan
pengendalian ini digunakan sebagai upaya pencegahan pada hal tidak di inginkan
khusunya bagi pelaku UKM (Rahardja et al., 2018).

Menurut Sugiantoro (2017), Mc Call’s Model memiliki tiga presfektif utama
untuk mendefiisikan dan mengidentifikasi kualitas dari suatu software. Prespektif

tersebut antara lain :
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a. Product revision, merupakan kemampuan software untuk mengalami
perubahan. Terdiri atas maintainability, flexibility, testability.

b. Product Transision, merupakan kemampuan software untuk beradaptasi
dengan lingkungan, Terdiri atas portability, reusability, daninteroperability.

C. Product  operation, merupakan karakteristik ~ software  pada
pengoperasionalannya. Terdiri atas correctness, reliability, efficiency,

integrity dan usability.
2.2.2.2 Indikator Penggunaan Software Akuntansi Online

Menurut (Faisal Yusuf dkk, 2021), terdapat Indikator pengukuran software
akuntansi online pada penelitian ini adalah :

a. Harga (price),
b. Performance,

c. Stabilitas,

d. Fleksibilitas,

e. Implementation,
f. Customization dan

g. Vendor support

2.2.3 Pengetahuan Akuntansi
2.2.3.1 Definisi Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang mengenai sistem menghasilkan
laporan keuangan yang digunakan oleh pihak yang berkepentingan. Pengetahuan
akuntansi memiliki komponen penting dalam suatu bisnis, karena pengetahuan
akuntansi memberikan banyak informasi yang dibutuhkan dalam menjalankan suatu
entitas bisnis. Jika seorang manajer tidak memiliki pengetahuan akuntansi yang luas,
maka manajer tersebut belum bisa dikatakan sebagai manajer yang profesional (Chalisa
a, Nur Diana, 2021). Informasi Akuntansi dapat menjadi dasar dalam pengambil
keputusan - keputusan untuk pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan

pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain — lain (Dahlan et al., 2020).
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Akuntansi (Accounting) dapat diartikan berkaitan dengan menghitung atau
mempertanggungjawabkan. Menurut AlHaryono Jusup (2018) pengertian akuntansi dapat
dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pemakai jasa akuntansi dan dari
sudut proses kegiatannya. Sudut pemakai, Akuntansi merupakan kedisiplinan dalam
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan
mengevaluasi kegiatan suatu organisasi. Sedangkan dari sudut proses kegiatan, Akuntansi
merupakan sebuah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan
penganalisisan data keuangan suatu organisasi (Ayu et al., 2021). Kieso and Weygandt
menyatakan, Akuntansi merupakan sebuah sistem informasi yang dapat
mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu
organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Akuntansi mempunyaiperan informasi
yang dihasilkan untuk mengendalikan perilaku pengambil keputusan ekonomik untuk
bertindak dalam merencanakan, mengalokasikan sumber daya ekonomi secara
efisien. Secara mikro dalam sebuah perusahaan pengambil keputusan baik
manajemen maupun pihak ekstern secara rasional akan mendasarkan keputusannya

pada informasi yang rasional (Hamonangan Siallagan, SE., 2020)

Berdasarkan dalam (Hamonangan Siallagan, SE., 2020) tujuan yang A
Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) dikemukakan ASOBAT tentang

perlunya menghasilkan informasi akuntansi adalah untuk :

1. Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan
sumber daya yang terbatas termasuk identifikasi dari lingkup
keputusan kritis, dan penentuan objectives dan goals.
2. Pengarahan dan pengendalian sumber daya manusia dan bahan
dalam suatu organisasi secara efektif.
3. Melakukan dan melaporkan tugas penyimpanan (custodianship)
dari sumber daya.
4. Memperlancar fungsi sosial.
Berdasarkan dalam (Tambunan, 2019) Manfaat pengetahuan akuntansi bagi
pelaku usaha yaitu :

a. Mengetahui besarnya modal yang dimiliki pelaku usaha.
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b. Mengetahui perkembangan atau maju mundurnya usaha.

c. Sebagai dasar untuk penghitungan pajak.

d. Menjelaskan keadaan bisnis sewaktu-waktu memerlukan kredit bank atau pihak
lain.

e. Dasar untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh.

f. Menarik minat investor saham jika perusahaan berbentuk perseroan terbatas.

Pengetahuan akuntansi bagi pemilik usaha juga sangat penting dalam menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil
dan Menengah (SAK EMKM). Penerapan SAK EMKM terhadap kualitas pelaporan
keuangan saat ini masih sangat minim karena pengusaha masih rendah dalam memahami
dan mengetahui pembukuan sesuai Standar Akuntansi (As’adi & Chalimi, 2020). Pelaku
UKM perlu untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi agar dapat membuat laporan
keuangan sesuai SAK EMKM (Sesuai UU No. 20 tahun 2008 yang berlaku aktif mulai 1
Januari 2018) yang menjadi pedoman bagi pelaku UKM dalam penyusunan laporan
keuangan agar yang dihasilkan akan menjadi lebih transparan, efisien, dan akuntabel,
sehingga dapat memberikan keberhasilan dalam usahanya (Kalsum et al., 2020).
Pengetahuan akuntansi pemilik dapat terlihat melalui perlakuan pemilik usaha dalam
pengelolaan keuangan. Tingkat pengetahuan akuntansi dapat diukur dari seseorang
terhadap proses pembuatan pencatatan transaksi keuangan, pengelompokan,
pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran data keuangan. Jadi orang yang berpengetahuan
akuntansi dan memahami, serta mengerti benar proses akuntansi merupakan orang yang
memiliki pengetahuan akuntansi yang baik (Maulana, 2017). Dengan kata lain praktik
akuntansi dalam pelaku UKM mencerminkan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik.
Pengetahuan akuntansi dapat di identifikasi dari pengalaman pemilik usaha pada
partisipasinya dalam program pelatihan akuntansi yang pernah diikuti. Semakin baik
pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UKM , maka semakin baik juga kemampuan
dan pengetahuan mereka dalam menggunakan informasi akuntansi untuk membuat
laporan keuangan yang berkualitas (Tambunan, 2019). Indikator Pengetahuan Akuntansi
dalam penelitian ini menurut (Jannah, 2020) adalah terkait dengan pendidikan dan

pengalaman.
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3.2.3.2 Indikator Pengetahuan Akuntansi

Menurut (Jannah, 2020), terdapat indikator pengukuran pengukuran penegtahuan

akuntansi pada penelitian ini adalah :

a. Pendidikan

b. Pengalaman

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengenai pengaruh penggunaan software akuntansi online dan
pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu sebagai

berikut :

2.3.1 Penelitian tentang penggunaan software akuntansi online terhadap kualitas

keuangan

Penelitian yang dilakukan (Nindiawati, 2020) menghasilkan kesimpulan bahwa
software akuntansi online tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan (Faisal Yusuf, Noor Shodiq Askandar, 2021)

menghasilkan kesimpulan bahwa software akuntansi online berpengaruh signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.

Tabel 2. 1 Penggunaan software akuntansi online terhadap kualitas laporan keuangan

No Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

1. | Agressita Nindiawati (2020)

Software akuntansi online tidak berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan

2. | Faisal Yusuf, Noor Shodiq
Askandar dan Junaidi (2021)

keuangan

Software akuntansi online berpengaruh

signifikan terhadap kualitas laporan
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2.3.2 Penelitian tentang pengetahuan akuntansi online terhadap kualitas
keuangan

penelitian yang dilakukan (As’adi & Chalimi, 2020) menghasilkan kesimpulan

bahwa pengetahuan akuntansi pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan dan

penelitian yang dilakukan (Herwinanti, 2017) menghasilkan kesimpulan bahwa

pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Tabel 2. 2 pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan

No Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian
1. | Anastasya Herwinanti Pengetahuan akuntansi pengaruh terhadap
Kusuma Putri (2017) kualitas laporan keuangan

2. | As’adi, 2Achmad Nur Fuad Pengetahuan akuntansi pengaruh terhadap
Chalimi (2020) kualitas laporan keuangan

2.4 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran Teoritis

2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis dibawah ini mengenai Pengaruh Penggunaan
Software Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada UKM.

Software Akuntansi Online merupakan sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
yaitu bentuk pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi yang
berupa software akuntansi online dapat digunakan secara optimal dan terbukti menjadi
langkah yang efektif dalam mengikuti perkembangan dunia bisnis . Ibrahim dkk. (2020)
menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi sangat membantu untuk mencatat
transaksi akuntansi, menganalisis, memantau dan menganalisis laporan keuangan.
(Ratnasari, 2017) menyatakan penggunaan software akuntansi online memberikan

banyak manfaat, membantu pelaku UKM yang belum memiliki sistem pembukuan dan
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pencatatan akuntansi dan dapat meningkatkan suatu kinerja bagi pelaku UKM. Dengan
adanya pengontrolan sistem dari software akuntansi dapat memonitor Kkinerja, sehingga
informasi yang ditampilkan dapat meminimalisir kemungkinan suatu kesalahan atau
kekeliruan dikemudian hari. UKM semakin membutuhkan teknologi software akuntansi
untuk keberlangsungan pertumbuhan usahanya (Putra, 2019). Dengan demikian,
Software akuntansi online merupakan salah satu teknologi informasi yang dapat
menentuan sebuah kebijakan strategis perusahaan guna untuk mempermudah pekerjaan.
Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah komponen yang terintegrasi baik berbasis
manual maupun komputer (Nindiawati, 2020). Dengan menggunakan software akuntansi
pelaku UKM dapat memberikan informasi yang akurat, cepat, dan tepat waktu, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi biaya untuk mendapatkan laporan keuangan yang
berisi informasi keuangan usaha, dapat membantu membuat keputusan yang tepat, dan
meningkatkan pengetahuan pengelola laporan keuangan yang berkualitas (Haryati, 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Faisal Yusuf, Noor Shodiq Askandar, 2021)
menghasilkan kesimpulan bahwa software akuntansi online berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengetahuan Akuntansi memiliki peran bagi pelaku UKM terkait dengan
pencatatan laporan keuangan yang berkualitas. Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu
yang mengenai sistem menghasilkan laporan keuangan yang digunakan oleh pihak yang
berkepentingan. Pengetahuan akuntansi memiliki komponen penting dalam suatu bisnis,
karena pengetahuan akuntansi memberikan banyak informasi yang dibutuhkan dalam
menjalankan suatu entitas bisnis. Jika seorang manajer tidak memiliki pengetahuan
akuntansi yang luas, maka manajer tersebut belum bisa dikatakan sebagai manajer yang
profesional (Chalisa a, Nur Diana, 2021). Informasi Akuntansi dapat menjadi dasar dalam
pengambil keputusan - keputusan untuk pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan
pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain — lain (Dahlan et al., 2020).

Sebagaimana pemerintah telah mengeluarkan penerapan peraturan dalam
penyusunan laporan keuangan yang sesusai standar khususnya Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) guna untuk mendorong
pelaku UKM di Indonesia untuk meningkatkan pengetahuan agar mampu mengelola
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laporan keuangan yang berkualitas. Namun masih banyak UKM yang sangat minim
dalam memahami dan megetahui pembukuan sesuai dengan Standar Akuntansi. Dengan
memiliki pengetahuan dan pemahaman akuntansi memberikan banyak informasi yang
dibutuhkan dalam menjalankan suatu entitas bisnis. Pengetahuan Akuntansi juga
memberikan pemahaman cara bagaimana efek keberlanjutan bagi UKM dalam berbisnis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (As’adi & Chalimi, 2020) menghasilkan
kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan dan penelitian yang dilakukan (Herwinanti, 2017) menghasilkan kesimpulan
bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan sebagai berikut:

Penggunaan Software Akuntansi
Online (X1)

Kualitas Laporan
Keuangan (Y)

Pengetahuan Akuntansi (X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4.2 Pengembangan Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan perumusan hipotesis pengaruh
penggunaan software akuntansi online dan pengetahuan akuntansi terhadap kualitas
laporan akuntansi. Berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi terhadap Kualitas Laporan
Keuangan
Software Akuntansi Online merupakan sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
yaitu bentuk pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi

yang berupa software akuntansi online dapat digunakan secara optimal dan terbukti
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2.

menjadi langkah yang efektif dalam mengikuti perkembangan dunia bisnis. Ibrahim
dkk. (2020) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi sangat membantu untuk
mencatat transaksi akuntansi, menganalisis, memantau dan menganalisis laporan
keuangan perusahaan mana pun. (Ratnasari, 2017) menyatakan penggunaan software
akuntansi online memberikan banyak manfaat, membantu pelaku UKM yang belum
memilik sistem pembukuan dan pencatatan akuntansi dan dapat meningkatkan suatu
kinerja bagi pelaku UKM.

Cara Kualitas laporan keuangan supaya menjadi meningkat salah satunya
memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang dimasa kini. Dengan adanya
pengontrolan sistem dari software akuntansi dapat memonitor kinerja, sehingga
informasi yang ditampilkan dapat meminimalisir kemungkinan suatu kesalahan atau
kekeliruan dikemudian hari. UKM semakin membutuhkan teknologi software
akuntansi untuk keberlangsungan pertumbuhan usahanya (Putra, 2019). Penggunaan
smartphone yang tinggi di masyarakat dapat dijadikan suatu alat bantu media untuk
meningkatkan pengelola UKM mengenai pencatatan informasi keuangan. Software
Akuntansi Online merupakan sebuah sebuah Software penunjang pencatatan laporan
keuangan yang dapat diakses secara Online, sangatlah penting bagi para pengguna
dalam membuat laporan keuangan dan telah memberikan suatu solusi, salah satu alat
bantu dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas (Rahardja et al., 2018)

Hasil penelitian yang dilakukan (Faisal Yusuf, Noor Shodiq Askandar, 2021)
menghasilkan kesimpulan bahwa software akuntansi online berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pencatatan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1 : Penggunaan Software akuntansi online berpengaruh positif terhadap

kualitas laporan keuangan

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang mengenai sistem menghasilkan

laporan keuangan yang digunakan oleh pihak yang berkepentingan. Pengetahuan

akuntansi memiliki komponen penting dalam suatu bisnis, karena pengetahuan akuntansi

memberikan banyak informasi yang dibutuhkan dalam menjalankan suatu entitas bisnis.
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Akuntansi mempunyai peran informasi yang dihasilkan untuk mengendalikan
perilaku pengambil keputusan ekonomik untuk bertindak dalam merencanakan,
mengalokasikan sumber daya ekonomisecara efisien. Secara mikro dalam sebuah
perusahaan pengambil keputusan baik manajemen maupun pihak ekstern secara
rasional akanmendasarkan keputusannya pada informasi yang rasional (Hamonangan
Siallagan, SE., 2020). Pengetahuan akuntansi bagi pemilik usaha juga sangat penting
dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) agar dapat menghasilkan kualitas
laporan keuangan yang baik.Penerapan SAK EMKM terhadap kualitas pelaporan
keuangan saat ini masih sangat minim karena pengusaha masih rendah dalam memahami

dan mengetahui pembukuan sesuai Standar Akuntansi (As’adi & Chalimi, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan (As’adi & Chalimi, 2020) menghasilkan
kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan demikian juga penelitian yang dilakukan (Herwinanti, 2017) menghasilkan
kesimpulan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H2 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan

keuangan
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3.1

3.2

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran dan
analisis hubungan sebab-akibat antara bermacam macam variabel dan penyelidikan
dipandang berada dalam kerangka bebas nilai (Ahyar et al., 2020). penelitian
kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang menggunakan proses data -
data yang berupa angka serta membuktikan hipotesis dengan menggunakan alat
analisis statistik. statistik dan melakukan kajian penelitian, Penelitian kuantitatif
menggunakan format yang terstruktur dan sistematik (Nindiawati, 2020). Pada
metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme, yang dapat digunakan
dalam meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Data yang akan diperoleh dan
serta mendapatkan hasil penelitian ini melalui kuesioner (Sugiyono, 2018:8). Alat
analisis yang digunakan yaitu dengan SPSS versi 24.

Populasi dan Sampel

3.2.1  Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian sebagai sumber
data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian sehingga dapat
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi dapat berupa manusia,
tumbuhan, hewan, produk, dan dokumen. Sehingga, populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi dalam penelitian ini adalah
Pelaku Usaha Kecel Menengah di Kota Demak yang terdaftar di Dinas Koperasi
dan UKM Kabupaten Demak pada Tahun 2020 sebanyak 1.021.
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3.2.2  Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan di ambil sebagian untuk
dijadikan penelitian atau bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2018). Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus
betul betul mewakilkan (representative) dan Ukuran sampel merupakan
banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Demikian dalam
penelitian ini sampel yang akan diambil adalah Pelaku Usaha Kecil Menengah
yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Demak pada sektor

Makanan dan Minuman

Untuk menentukan jumlah sampe menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2018)

sebagai berikut:
N

T 1+N e2

= 91,08 = 100 responden

_ 1021
1+ 1021 (0,1)2

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah populasi

e = Kelonggaran Ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditoleran sebesar 10%
Dalam penelitian ini dibagikan sampel sebanyak 130 kuesioner
untuk menjaga jika terjadinya kesalahan dalam pengisian kuesioner pada

responden.

(Sugiyono, 2018) Pengambilan sampel pada peniltian ini menggunakan
metode yang disebut dengan Nonprobability sampling, Teknik Nonprobability
sampling yang digunakan yaitu dengan purposive sampling. Teknik
Nonprobability sampling yaitu teknik dalam pengambilan sampel memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi yang telah dipilih menjadi anggota
sampel dan kriteria- kriteria purposive sampling sebagai berikut :

1) Memiliki minimal 2 Tahun umur usaha.

2) Pelaku Usaha menggunakan software akuntansi .
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3.3 Sumber dan Jenis Data

Sumber dan jenis data penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer.
(Sugiyono, 2018) menjelaskan bahwa data primer adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dan memberikan data kepada pengumpul data. Penelitian ini sumber
datanya adalah pelaku UKM yang terdaftar dalam Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Demak pada tahun 2020 (https://dindagkopukm.demakkab.gi.id) dan informasi dari

UKM secara langsung.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
survei secara langsung yang menggunakan media kuesioner (angket) dengan
menyebarkan ke sejumlah responden pada pelaku Usaha Kecil Menengah yang berada di
kota demak dengan sebesar 130 responden. Teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab merupakan
pengertian dari kuesioner (Sugiyono, 2018).

Pada Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden yang dijadikan sampel
dalam penelitian dan hasilnya dari pengisian kuesioner akan dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis angket tertutup (close questionnaire), yaitu kuesioner yang disusun dengan
menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda pada jawaban yang dipilih
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Arikunto, 2006:156).

Penelitian ini, peneliti untuk melakukan dalam pengisisan kuesioner dengan
menggunakan skala likert 5 angka, karena digunakan untuk mengklasifikasi variabel
yang akan diukur, skala pengukuran ini digunakan agar tidak terjadi sebuah kesalahan
dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. 5 Skala likert
umumnya mengunakan lima angka peneliaan, yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3)
netral (4) setuju, (5) sangat tidak setuju (Sugiyono, 2018:146).Berikut adalah kriteria

penilaiannya :
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Tabel 3. 1 Skor Skala Likert

No Uraian Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
3.5 Variabel dan Indikator
3.5.1 Variabel
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017 : 60)
Berdasarkan kerangka teori dalam penelitian ini maka terdapat variabel yang
digunakan oleh peneliti yaitu variabel independen atau variabel bebas dan variabel
dependen atau variabel terikat.
1. Variabel Dependent (Y)

Variabel dependent atau variabel terikat merupakan sebuah variabel yang
dipengaruhi atau akibat karena adanya variabel bebas (Y) (Sugiyono, 2018 : 39).

Variabel dependen penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan.

30



2. Variabel independent (X)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau sebab timbulnya variabel dependen (terikat). independen dalam penelitian ini
terdapat 2 variabel antara lain Penggunaan Software Akuntansi Online (X1) dan
Pengetahuan Akuntansi (X2).

3.5.1 Definisi operasional variabel dan Indikator

1. Kualitas Laporan Keuangan ()

Kualitas laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang memiliki karakteristik
untuk ddigunakan meneliti suatu informasi keuangan dan tujuan laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi (Faisal Yusuf, Noor Shodig Askandar, 2021). Laporan
keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut (1Al,
2015). Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan
tersebut (IAl, 2015). Kualitas laporan keuangan dapat dilihat seberapa lengkapnya
catatan keuangan yang telah disiapkan sampai membentuk laporan keuangan,
kedisiplinan dalam mencatat setiap transaksi, menggunakan komponen laporan keuangan
dan standar akuntansi yang dipakai (Amir Hasan, 2018). Pengkomunikasian informasi
keuangan kepada para pengguna laporan keuangan agar komunikasi menjadi lebih
efektif, informasi dalam laporan keuangan harus sesuai karakteristik dasar meliputi
mudah dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 (Fadilah, 2020). Indikator pada penelitian ini adalah
Dapat Dipahami, Relevan, Keandalan daan Dapat dibandingkan. Kuesioner yang
digunakan mengacu pada kuesioner menurut Standar Akuntansi Keuangan (1Al, 2015)
dalam (Faisal Yusuf, Noor Shodig Askandar, 2021) yang sudah dimodifikasi.

31



2. Penggunaan Software Akuntansi Online (X1)

Software Akuntansi Online merupakan sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
yaitu bentuk pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi yang
berupa software akuntansi online dapat digunakan secara optimal dan terbukti menjadi
langkah yang efektif dalam mengikuti perkembangan dunia bisnis. Ibrahim dkk. (2020)
menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi sangat membantu untuk mencatat
transaksi akuntansi, menganalisis, memantau dan menganalisis laporan keuangan
perusahaan mana pun. Sistem Informasi Akuntansi juga membantu menyiapkan dokumen
yang diperlukan untuk tujuan perpajakan dan menghasilkan informasi yang mendukung
banyak tugas organisasi lainnya. Bashorun dkk. (2020) menyoroti bahwa sebelum
munculnya komputer pribadi, perusahaan hanya menggunakan pendekatan manual untuk
mencatat transaksi akuntansi yang mengakibatkan kurangnya data keuangan yang adil
(Thottoli, 2020). Di mana Software Akuntansi Online merupakan sebuah Software yang
baru lahir dan masih dalam proses pengembangan yang merupakan sebuah Software
penunjang pencatatan laporan keuangan yang dapat diakses secara Online, sangatlah
penting bagi para pengguna dalam membuat laporan keuangan dan telah memberikan
suatu solusi, salah satu alat bantu dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas
(Rahardja et al., 2018). Indikator pada penelitian ini adalah Harga (price), Performance,
Stabilitas, Fleksibilitas, Implementation, Customization dan Vendor support. Kuesioner
yang digunakan mengacu pada kuesioner dalam (Faisal Yusuf, Noor Shodig Askandar,
2021) yang sudah dimodifikasi (Faisal Yusuf dkk, 2021).

3. Pengetahuan Akuntansi (X2)

Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang mengenai sistem menghasilkan
laporan keuangan yang digunakan oleh pihak yang berkepentingan. Pengetahuan
akuntansi memiliki komponen penting dalam suatu bisnis, karena pengetahuan akuntansi
memberikan banyak informasi yang dibutuhkan dalam menjalankan suatu entitas bisnis.
Jika seorang manajer tidak memiliki pengetahuan akuntansi yang luas, maka manajer
tersebut belum bisa dikatakan sebagai manajer yang profesional (Chalisa a, Nur Diana,
2021). Informasi Akuntansi dapat menjadi dasar dalam pengambil keputusan - keputusan

untuk pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan
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harga, dan lain — lain (Dahlan et al., 2020). Pengetahuan akuntansi bagi pemilik usaha
juga sangat penting dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Penerapan
SAK EMKM terhadap kualitas pelaporan keuangan saat ini masih sangat minim karena
pengusaha masih rendah dalam memahami dan mengetahui pembukuan sesuai Standar
Akuntansi (As’adi & Chalimi, 2020). Pelaku UKM perlu untuk meningkatkan
pengetahuan akuntansi agar dapat membuat laporan keuangan sesuai SAK EMKM
(Sesuai UU No. 20 tahun 2008 yang berlaku aktif mulai 1 Januari 2018) yang menjadi
pedoman bagi pelaku UKM dalam penyusunan laporan keuangan agar yang dihasilkan
akan menjadi lebih transparan, efisien, dan akuntabel, sehingga dapat memberikan
keberhasilan dalam usahanya (Kalsum et al., 2020). Pengetahuan akuntansi pemilik dapat
terlinat melalui perlakuan pemilik usaha dalam pengelolaan keuangan. Tingkat
pengetahuan akuntansi dapat diukur dari seseorang terhadap proses pembuatan
pencatatan transaksi keuangan, pengelompokan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran
data keuangan. Jadi orang yang berpengetahuan akuntansi dan memahami, serta mengerti
benar proses akuntansi merupakan orang yang memiliki pengetahuan akuntansi yang baik
(Maulana, 2017). Indikator Pengetahuan Akuntansi dalam penelitian ini adalah terkait
dengan pendidikan dan pengalaman. Kuesioner yang digunakan mengacu pada kuesioner

dalam (Jannah, 2020) yang sudah dimodifikasi.

Tabel 3. 2 Variabel dan Indikator

No Variabel Indikator Kueisioner Sumber
1. | Kualitas Laporan 1. Dapat Dipahami, No.ldan2 |(Faisal Yusuf dkk,
Keuangan (Y) 2. Relevan No. 3 2021)
3. Keandalan No. 4
4. Dapat dibandingkan No. 5
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. [Penggunaan Software 1. Harga (price) No.6dan7  |(Faisal Yusuf dkk,
Akuntansi Online (X1) 2. Performance No. 8 2021)

3. Stabilitas No. 9

4. Fleksibilitas No. 10

5. Implementation No. 11

6. Customization No. 12

7. Vendor support No. 13
. |Pengetahuan Akuntansi 1. Pendidikan No. 14 (Jannah, 2020)
(X2) 2. Pengalaman No. 15

3.6  Teknik Analisis
Dalam Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji kebaikan model, uji hipotesis sebagai
Teknik analisis data. Dalam penelitian ini data diolah dengan menggunakan alat analisis
yaitu SPSS versi 24.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan sebuah data statistik yang dapat memberikan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul untuk digunakan
menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pendeskripsian atau
Pengambaran statistic ini dilihat dari nilai — nilai yang penyajian data melalui table,
mean, median, modus, rata-rata frekuensi, standar deviasi dan koefisiensi korelasi
(Sugiyono, 2018:206).

3.6.2 Uji Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:176) Uji validitas merupakan suatu persamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Menurut Ghozali (2016:52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu

kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid ketika kuesioner tersebut dapat digunakan
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untuk mengukur apa yang seharusnya. Dapat dikatakan valid Jika suatu nilai signifikan <
dari a = 0,05, sedangkan dapat dikatakan tidak valid jika suatu nilai signifikan > dari o =
0,05 maka dapat dikatakan tidak valid.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Gozali (2016:109) masalah yang berkaitan dengan adanya kepercayaan
terhadap instrumen pengujian merupakan reliabilitas. Sedangkan berdasarkan Sugiyono
(2018:185) Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data
yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan
kesimpulan yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut
menunjukan hasil — hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Jika nilai Cronbach Appha

a > 0,60 maka reliabel, jika nilai Cronbach Appha o < 0,60 maka tidak reliabel.

3.6.3  Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang memenuhi asumsi Klasik, dapat dikatakan model regresi
yang baik karena dapat menentukan hasil asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh
karena itu, perlu dilakukan adanya pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum

dilakukan pengujian hipotesis (Ghozali, 2016).
3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan analisis yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini pada
uji normalitas yang digunakan untuk mendeteksi adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan diantaranya :

1. Data dikatakan diterima, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
2. Sebaliknya, data dikatakan ditolak, apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05 pada
(P<0,05).

35



3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji multikolinearitas merupakan model regresi yang
bertujuan untuk menguji untuk menemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independent). Efek dari multikolinearitas ini adalah menyebabkan tingginya variabel
pada sampel. Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-
hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear
antara variabel independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika variabel
independent saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak orthogonal.

Untuk menentukan ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi,
dapat dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor
(VIF). Apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menunjukan
adanya multikolinearitas. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10

menunjukan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016:170)

3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan pada residual dan varian antara variabel independen
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dikatakan model regresi yang baik yaitu model
regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Ada dua cara
pendeteksian untuk menguji ada tidaknya heteroskedasitas, yaitu dengan metode grafik
data dengan metode statistik Untuk menguji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser.
Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan model regresi linier
berganda. Uji regresi linear berganda merupakan alat analisis yang dipakai untuk menguji
nilai pengaruh dua variabel independen atau lebih yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

variabel independen (Software Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi), terhadap
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variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan) diperlukan software SPSS dalam
penelitian ini. Adapun persamaan regresinya yaitu sebagai berikut :
Yi=a+B1. X1 +p2. Xo+e

Keterangan:

Y = Kualitas Laporan Keuangan

B1, p2 = Koefisien Regresi

X1 = Penggunaan Software Akuntansi Online
X = Pengetahuan Akuntansi

€ =error

a = Konstanta

3.6.5 Uji Kebaikan Model

3.6.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan
antara seluruh variabel independent terhadap variabel dependent. Uji pengaruh simultan
(Uji F) dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova. Uji signifikansi simultan
dapat dilihat hasil uji dengan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat o yang
digunakan (a = 0,05). Jika P Value < 0,05 maka hipotesis diterima begitu juga
sebaliknya, jika P Value > 0,05 maka hipotesis ditolak.

3.6.5.2 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018) Uji koefisien determinasi (R? digunakan untuk
megetahui seberapa besar kontribusi dalam mengukur pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R? adalah nol dan satu. Nilai koefisian determinasi R?
yang kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas, Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mengukur

variasi variabel dependen.
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3.6.5.3 Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji parsial (Uji t). Uji parsial (Uji T)
merupakan uji digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji Parsial pada analisis data
penelitian ini menggunakan signifikansi yaitu 0,05. Untuk mengetahui kriteria dalam

pengambilan keputusan pengujiannya sebagai berikut :

a) Hi : P <0, artinya penggunaan software akuntansi online tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.
H. : P >0, artinya penggunaan software akuntansi online berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.

b) H, :p <0, artinya pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan.
Ha. : B> 0, artinya pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan

keuangan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek penelitian

Populasi penelitian ini dilakukan pada Pelaku UMK di Kabupaten Demak.
Berdasarkan dengan kriteria tertentu yang digunakan oleh peneliti saat penyebaran
kuesioner akan digunakan sebagai sampel dan dijadikan sebagai sumber data. Data yang
dikumpulkan penelitian ini menggunakan data primer yang dilakukan dengan
menyebarankan kuesioner baik secara langsung dan online dengan google form selama 1
(Satu) bulan.

Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 130 pelaku UKM di
Kabupaten Demak. Berdasarkan kriteria sampel yang digunakan dan hasil kuesioner telah
diisi oleh responden hanya 108 kuesioner yang dapat diolah karena sebanyak 22
kuesinoner tidak sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti.

Berikut gambaran data kuesioner pada responden sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Data Kuesioner Responden

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 130
Kuesioner yang tidak kembali 0
Kuesioner yang kembali 130
Kuesoner tidak memenuhi kriteria 22
Kuesioner yang dapat diolah 108
Response rate 83%

Sumber : Data diolah, 2021
Dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden dapat diolah sebanyak 108
kuesioner, Sampel ini dikelompokan menurut jenis usaha, jenis kelamin, usia,

pendidikan, jumlah pekerja, lama usaha dan responden menggunakan software akuntansi
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online. Kemudian data yang tersedia akan ditabulasi dan disajikan dengan statistic
deskriptif.

4.2 Indentitas Responden

4.2.1 lIdentitas Responden Menurut Jenis Usaha

Data penelitian ini dalam mengenai jenis usaha responden, peneliti telah
mengelompokkan 3 kategori diantaranya : Makanan, Minuman dan Makanan &
Minuman. Adapun data responden pada pelaku UKM di Kabupaten Demak mengenai

jenis usaha sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Jenis Usaha

Keterangan Frekuensi Presentase
Makanan 40 37%
Minuman 22 20%
Makanan & Minuman 46 43%

Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada table 4.2 dapat disimpulkan mengenai jenis usaha pelaku
UKM di Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden. Jenis usaha yang paling
banyak yaitu Makanan &Minuman sebesar 43%, adapun keterangan dari hasil tersebut
menunjukan bahwa pelaku UKM di Kabupaten Demak sebagian besar jenis usaha pada

bidang Makanan & Minuman.
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4.2.2 ldentitas Responden Menurut Jenis Kelamin

Data penelitian ini dalam mengenai jenis kelamin responden, peneliti telah
mengelompokkan 2 kategori diantaranya : Laki — laki dan Perempuan. Adapun data
responden pada pelaku UKM di Kabupaten Demak mengenai jenis kelamin sebagai
berikut :

Tabel 4. 3 Jenis Kelamin

Keterangan Frekuensi Presentase

Laki — laki 63 58%
Perempuan 45 42%
Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada table 4.3 dapat disimpulkan mengenai jenis kelamin
pelaku UKM di Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden. Adapun keterangan
diatas menunjukkan sebagian besar Laki — laki menjadi peran pelaku UKM di Kabupaten

demak yang memperoleh presentase sebesar 58%.

4.2.3 lIdentitas Responden Menurut Usia Pelaku UKM
Data penelitian ini dalam mengenai Usia responden, peneliti telah

mengelompokkan 4 kategori diantaranya mulai dari usia : < 20 tahun, 20 tahun s/d 40
tahun, diatas 40 tahun s/d 60 tahun dan > 60 tahun. Adapun data responden pada pelaku
UKM di Kabupaten Demak mengenai Usia Responden sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Usia Responden

Keterangan Usia Frekuensi Presentase
< 20 tahun 9 8%
20 tahun s/d 40 tahun 85 79%
Diatas 40 tahun s/d 60 14 13%
tahun
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Lebih dari 60 tahun 0 0%
Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada table 4.4 dapat disimpulkan mengenai usia pelaku UKM
di Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden menunjukkan sebagian bahwa
usia diantara 20 tahun s/d 40 tahun terbanyak menjadi pelaku UKM Demak sebesar 79
%.

4.2.4 1dentitas Responden Menurut Pendidikan
Data mengenai pendidikan responden, peneliti menggelompokkan menjadi 3

kategori yaitu SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/SMK,D3,S1 dan S2. Adapun data mengenai
pendidikan responden sebagai berikut:
Tabel 4. 5 Pendidikan Responden

Keterangan Frekuensi Presentase
SD/MI 3 3%
SMP/MTS 6 6%
SMA/MA/SMK 30 28%
D3 i 19%

S1 34 31%
S2 14 13%
Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan table 4.5 diatas menunjukan bahwa sebagian besar Pendidikan
pelaku UKM di Kabupaten Demak adalah Bergelar Sarjana dengan presentase 31%.
Keterangan tersebut menunjukan sebagian besar pelaku UKM di Kabupaten Demak
adalah S1.
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4.2.5 ldentitas Responden Menurut Jumlah Pekerja
Data penelitian ini dalam mengenai jumlah kerja responden, peneliti telah

mengelompokkan 2 kategori jumlah kerja diantaranya : 2 — 5 orang dan lebih dari 5
orang s/d 10 orang. Adapun data responden pada pelaku UKM di Kabupaten Demak
mengenai jumlah pekerja sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Jumlah Pekerja

Keterangan Frekuensi Presentase
2 -5 0rang 63 58%

Lebih dari 5 Orang s/d 10 45 42%
Orang

Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada table 4.6 dapat disimpulkan mengenai jumlah pekerja
pada pelaku UKM Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden. Adapun
keterangan diatas menunjukkan sebagian besar pelaku pekerja di UKM kabupaten

diantara 2 — 5 orang pekerja yang memperoleh presentase sebesar 58%.

4.2.6 lIdentitas Responden Menurut Umur Usaha
Data mengenai umur usaha responden, peneliti mengelompokkan menjadi dua
kategori yaitu 2 - 5 tahuan, lebih dari 5 tahun s/d 8 tahun dan diatas 8 tahun. Adapun data

mengenai umur usaha responden pelaku UKM di Kabupaten Demak sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Lama Usaha

Keterangan Frekuensi Presentase
2 — 5 Tahun 54 50%
Lebih dari 5 tahun s/d 8 tahun 32 30%
Diatas 8 tahun 22 22%
Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan keterangan pada table 4.7 dapat disimpulkan mengenai umur usaha
pelaku UKM di Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden. Umur usaha yang
paling banyak yaitu 2 - 5 tahun sebesar 50%, dari keterangan tersebut menunjukan bahwa

sebagian besar lama umur usaha masih dini pada pelaku UKM di Kabupaten Demak.

4.2.7 1dentitas Responden menurut Penggunaan Software Akuntansi Online

Data penelitian ini dalam mengenai penggunaan software akuntansi pada
responden, peneliti ini telah menyantumkan nama software akutansi online 3 kategori
diantaranya : Makanan, Minuman dan Makanan & Minuman. Adapun data responden

pada pelaku UKM di Kabupaten Demak mengenai jenis usaha sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Pelaku UKM Menggunakan Software Akuntansi Online

Keterangan Frekuensi Presentase
Menggunakan Software Akuntansi Online 108 83%
Tidak Menggunakan Software Akuntansi Online 22 17%
Total 130 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil dari presentase table 4.8 diatas menunjukkan bahwa pelaku
UKM di Kabupaten Demak dengan sebesar presentase 83% menggunakan software
akuntansi online baik menggunakan smartphone dan laptop sebagai penyusunan laporan
keuangan yang berkualitas. Adapun data presentase software akuntansi online yang

digunakan oleh pelaku UMK di Kabupaten Demak sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Software Akuntansi Online

Keterangan Frekuensi Presentase
Jurnal by Mekari 20 18%

Sleekr 2 2%
Klikpajak 7 6%

Zahir Accounting 10 9%

Omega 6 6%

44



Talenta 10 9%
Accurate 19 18%
Majoo 24 22%
Moka 2 2%
Myob 4 4%
Inspirasibis 1 1%
Spots 1 1%
OlseraPos 2 2%
Total 108 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa pelaku UKM di
Kabupaten Demak Majoo menjadi salah satu software akuntansi online yang banyak
digunakan bagi pelaku UKM. Software akuntansi online ini mencapai presentase sebesar

22% digunakan untuk menyusun laporan keuangan.

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan sebuah data statistik yang dapat memberikan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul untuk digunakan
menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pendeskripsian atau
Pengambaran statistic ini dilihat dari nilai — nilai yang penyajian data melalui table,
mean, median, modus, rata-rata frekuensi, standar deviasi dan koefisiensi Kkorelasi
(Sugiyono, 2018:206). Hasil data statistik deskriptif pada penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 24.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel N Min | Max | Mean |Std. Deviation

Penggunaan Software
108 20 40 | 33,12 4,137
Akuntansi Online
Pengetahuan Akuntansi 108 4 10 8,61 1,393
Kualitas Laporan Keuangan | 108 13 25 | 21,16 2,492

Sumber : Data Diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dalam tabel 4.10 bagian ini dapat
menjelaskan hasil dari distribusi frekuensi yang telah dilakukan oleh penelitian dengan
membagikan kuesioner kepada responden dan data yang diperoleh dapat disimpulkan
kondisi atau keadaan responden dan menjadi informasi tambahan untuk memahami hasil

penelitian sebagai berikut :

4.3.1 Penggunaan Software Akuntansi Online (X1)

Indikator yang dapat dikembangkan pada peneliti ini dari variable Penggunaan
Software Akuntansi Online (X1) yaitu Harga (price), Performance, Stabilitas,
Fleksibilitas, Implementation, Customization dan Vendor support. Berdasarkan hasil uji
statistik deskriptif dalam tabel 4.10 Ketujuh indikator tersebut terdiri dari 8 pertanyaan
dengan nilai minimum 20 dan nilai maksimum 40 serta rata — rata mean 33,12 dengan
standar devisiasi 4,137. Dapat dilthat perhitungan distribusi frekuensi indikator —

indokator dari variable Software Akuntansi Online, sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Penggunaan Software Akuntansi Online (X1)

Skala Penelitian
Item| STS(1)] TS(2) N (3) S (4) SS (5) Jumiah
F| % |F| % | F % F % F % F %

X11{1] 1% | 8| 8% |21 | 20% | 54 | 50% | 24 | 22% | 108 | 100%
X12{0| 0% | 4| 4% |16 | 15% | 54 | 50% | 34 | 31% | 108 | 100%
X13|1] 1% | 1| 1% |11 | 10% | 53 | 49% | 42 | 39% | 108 | 100%
X141 1% | 2 | 2% |20 | 18% | 41 | 38% | 44 | 41% | 108 | 100%
X150 0% | 2 | 2% |11 | 10% | 50 | 46% | 45 | 42% | 108 | 100%
X16{0] 0% | 1| 1% |11 | 10% | 56 | 52% | 40 | 37% | 108 | 100%
X17/1] 1% | 3| 3% |10| 9% 51 | 47% | 43 | 40% | 108 | 100%
X18{1] 1% | 1| 1% |26 | 24% | 46 | 43% | 34 | 31% | 108 | 100%

Sumber : Data Diolah, 2021
Berdasarkan hasil table 4.11 diatas dapat diambil keterangan bahwa nilai
distribusi frekuensi variabel Penggunaan Softaware Akuntansi Online paling banyak pada
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item X1.6 sebanyak 56 responden berpendapat setuju dan menunjukan bahwa responden
berpendapat penggunaan software akuntansi online dapat membantu dalam penyusunan

laporan keuangan yang berkualiatas bagi pelaku UKM Kabupaten Demak.

4.3.2 Pengetahuan Akuntansi (X2)
Indikator yang dapat dikembangkan pada peneliti ini dari variable Pengetahuan

Akuntansi (X2) vyaitu pendidikan dan pengalaman. Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif dalam tabel 4.10 Ketujuh indikator tersebut terdiri dari 2 pertanyaan dengan
nilai minimum 4 dan nilai maksimum 10 serta rata — rata mean 8,61 dengan standar
devisiasi 1,393. Dapat dilihat perhitungan distribusi frekuensi indikator — indokator dari
variable Pengetahuan Akuntansi, sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Pengetahuan Akuntansi (X2)

Skala Penelitian

Item| STS(1)] TS(2) N (3) S (4) SS (5)
F| % |F| % | F % F % F % F %
X210 1% | 3| 3% | 9 8% 48 | 45% | 48 | 44% | 108 | 100%
X221 0% | 5| 5% | 6 5% 44 | 44% | 52 | 48% | 108 | 100%
Sumber : Data Diolah, 2021

Jumlah

Berdasarkan hasil table 4.12 diatas dapat diambil keterangan bahwa nilai
distribusi frekuensi variabel Pengetahuan Akuntansi paling banyak pada item X2.2
sebanyak 52 responden berpendapat sanagt setuju dan menunjukan bahwa responden
berpendapat Pengetahuan Akuntansi dapat membantu dalam penyusunan laporan
keuangan yang berkualiatas bagi pelaku UKM Kabupaten Demak.

4.3.3 Kualitas Laporan Keuangan ()

Indikator yang dapat dikembangkan pada peneliti ini dari variable Kualitas Laporan
Keuangan yaitu Dapat Dipahami, Relevan, Keandalan daan Dapat dibandingkan .
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dalam tabel 4.10 Ketujuh indikator tersebut
terdiri dari 5 pertanyaan dengan nilai minimum 13 dan nilai maksimum 25 serta rata —

rata mean 21,16 dengan standar devisiasi 2,492. Dapat dilihat perhitungan distribusi
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frekuensi indikator — indokator dari variable Kualitas Laporan Keuangan, sebagai berikut

Tabel 4. 13 Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Skala Penelitian

Item| STS(1) | TS(2) N (3) S (4) SS (5) Jumiah

F| % |[F|] % |F| % |F| % |F| % | F | %
YI[0]| 0% |0] 0% | 16 | 15% | 60 | 56% | 31 | 29% | 108 |100%
Y2[ 0| 0% | 2| 2% | 5 | 4% | 56 | 52% | 45 | 42% | 108 | 100%
Y3[ 0| 0% |0 0% | 11 | 10% | 57 | 53% | 40 | 37% | 108 | 100%
YA 0| 0% | 3| 3% | 10 | 9% | 56 | 52% | 39 | 36% | 108 |100%
YS [ 0] 0% | 1| 1% | 13 | 12% | 56 | 52% | 38 | 35% | 108 |100%

Sumber : Data diolah, 2021
Berdasarkan hasil table 4.13 diatas dapat diambil keterangan bahwa nilai
distribusi frekuensi variabel Kualitas Laporan Keuangan paling banyak pada item Y1
sebanyak 60 responden berpendapat setuju dan menunjukan bahwa responden
berpendapat  penyusunan laporan keuangan yang berkualiatas bagi pelaku UKM

Kabupaten Demak sangat dibutuhkan.

4.2 Uji Kualitas Data

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu persamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah tidaknya suatu kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid ketika kuesioner tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya. Dapat dikatakan valid Jika suatu
nilai signifikan < dari a = 0,05, sedangkan dapat dikatakan tidak valid jika suatu nilai
signifikan > dari oo = 0,05 maka dapat dikatakan tidak valid. Hasil analisis pada uji
Validitas dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item Sig. Keterangan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
Penggunaan Software Akuntansi | X1.4 0,000 Valid
Online (X1) X15 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
X1.7 0,000 Valid
X1.8 0,000 Valid
Pengetahuan Akuntansi (X2) G S Valfd
X2.2 0,000 Valid
Y il 0,000 Valid
Y.2 0,000 Valid
Kualitas Laporan Keuangan (Y) | Y.3 0,000 Valid
Y.4 0,000 Valid
Y.5 0,000 Valid

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil dari table 4.14 diatas dapat diambil keterangan bahwa masing —
masing nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau (0,001 < 0,050), sehingga hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa dari semua indikator ketiga variable tersebut antara lain :
Penggunaan Software Akuntansi Online (X1), Pengetahuan Akuntansi (X2) dan Kualitas

Laporan Keuangan (Y) adalah Valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak
reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang
bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil —

hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Jika nilai Cronbach Appha o > 0,60 maka
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reliabel, jika nilai Cronbach Appha o < 0,60 maka tidak reliabel. Hasil analisis pada

pengujian reliabilitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Reliability Coefficients | Alpha |Keterangan
Penggunaan Software Akuntansi 8 Item 0,811 | Reliabel
Online (X1)

Pengetahuan Akuntansi (X2) 2 Item 0,692 | Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 5 Item 0,795 | Reliabel

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil dari table 4.15 diatas dapat diambil keterangan bahwa masing —
masing variable. Mulai Variable Penggunaan Software Akuntansi Online (X1) dengan
Cronbach alpha 0.811 > 0.60. Variable Pengetahuan Akuntansi (X2) dengan Cronbach
alpha 0.692 > 0.60 dan Variable Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan Cronbach alpha
0.795 > 0.60. Semua Variable memiliki nilai Cronbach alpha lebih dari 0,60 (a > 0,60),
adapun hasil  tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variable yang ada pada

instrumentnya adalah reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan analisis yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini pada
uji normalitas yang digunakan untuk mendeteksi adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan Uji normalitas jika data dikatakan
diterima, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, data
dikatakan ditolak, apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05 pada (P<0,05). Hasil dari uji

normalitas dengan Uji Kolmogorov - Smirnov ditunjukan pada Tabel 4.16 berikut:
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Nilai Asymp. Sig (2 Taraf Keterangan
tailed) Signifikansi
0,200 0,05 Normal

Sumber : Output Hasil SPSS 24
Berdasarkan hasil dari Tabel 4.16 diatas dapat diambil keterangan Hasil uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, nilai Kolmogorov smirnov adalah sebesar
0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal karena dimana
0,200 lebih besar dari 0,05 atau p > 0,05. Adapun dari uji normalitas juga bisa dilihat
dengan Histogram dan Grafik P-Plot. Adapun hasil grafik histogram dan p-plot sebagai
berikut :

Histogram

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Mean = 2 47E-16
12+ Stel. Dev. = 0.991
M=108

Frequency
T
i
‘-h-"—-__‘__

] T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Histogram

Sumber : Outpus SPSS 24

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
1.0

Expected Cum Prob

0.29

0.0 T T T
0o 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Probability Plot
Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan hasil grafik histogram dan normal p-plot dapat dilihat bahwa grafik
Histogram menunjukan bentuk seperti lonceng sehingga dapat diartikan pola tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan untuk grafik Normal P-Plot menunjukan titik — titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data sampel dari masing — masing variable berdistribusi normal dan

memenuhi asumsi normalitas.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan model regresi yang bertujuan untuk menguji

untuk menemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Efek dari
multikolinearitas ini adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut
berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil
dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel
independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika variabel independent
saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak orthogonal.
Uontuk menentukan ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi, dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menunjukan adanya
multikolinearitas. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10 menunjukan
tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016:170). Hasil analisis dari Uji
Multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Penggunaan Software Akuntansi | 0,715 |1,398|Tidak terjadi multikolinearitas
Online (X1)
Pengetahuan Akuntansi (X2) 0,715 |1,398|Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil table 4.17 diatas dapat diambil keterangan bahwa hasil uji
multikolinearitas menunjukan nilai VIF pada semua variable software akuntansi online
1,398 < 10 dan variable pengetahuan akuntansi 1,398 < 10. Sedangkan pada nilai
toleransi variable penggunaan software akuntansi online 0,715 > 0,1 dan pengetahuan
akuntansi 0,715 > 0,1. Kesimpulannya adalah bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara

variable independen pada model regresi.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan pada residual dan varian antara variabel independen
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dikatakan model regresi yang baik yaitu model
regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Ada dua cara
pendeteksian untuk menguji ada tidaknya heteroskedasitas, yaitu dengan metode grafik
data dengan metode statistik Untuk menguji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser.

Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 4. 18 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Penggunaan Software Akuntansi 0,445 Homoskedastisitas
Online (X1)

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0,836 Homoskedastisitas

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil table 4.18 diatas dapat diambil keterangan bahwa hasil nilai uji
heteroskedastisitas semua variable signifikansi lebih besar dari 0,05 atau > 0,05. Artinya
dari model regresi variable tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadi
homoskedastisitas, dan dapat diartikan bahwa tidak ada korelasi antara besaran data

dengan residual.

4.5 Persamaan Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan model regresi linier
berganda. Uji regresi linear berganda merupakan alat analisis yang dipakai untuk menguiji
nilai pengaruh dua variabel independen atau lebih yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen (Penggunaan Software Akuntansi Online dan Pengetahuan
Akuntansi), terhadap variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan) diperlukan

software SPSS dalam penelitian ini.

Tabel 4. 19
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Model Persamaan Antara Penggunaan Software Akuntansi Online Dan Pengetahuan
Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Model Unstandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error
Constant) 5,586 1,343 4,160 0,000
Penggunaan Software 0,375 0,046 8,176 0,000
Akuntansi Online
Pengetahuan Akuntansi 0,368 0,136 2,703 0,008

Sumber : Data Diolah, 2021
Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diambil keterangan
sebagai berikut:
Y =5,586 + 0,375 X1 + 0,368 X2 + e
Persamaan regresi berganda dari hasil tersebut memberikan pengertian sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta sebesar 5,586, dapat diartikan jika Kualitas Laporan Keuangan konstan
atau tetap, maka nilai dari variabel Kualitas Laporan Keuangan bernilai positif sebesar
5,586 satuan.

b. Nilai koefisien regresi Penngunaan Software Akuntansi Online (X1) bernilai positif
sebesar 0,375, mempunyai arti bahwa jika Software Akuntansi Online meningkat, maka
Kualitas Laporan Keuangan akan semakin meningkat.

c. Nilai koefisien regresi Pengetahuan Akuntansi (X2) bernilai positif sebesar 0,368,
mempunyai arti bahwa jika Pengetahuan Akuntansi meningkat, maka Kualitas Laporan

Keuangan akan semakin meningkat.

4.6 Uji Kebaikan Model

4.6.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan antara
seluruh variabel independent terhadap variabel dependent. Uji pengaruh simultan (Uji F)
dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova. Uji signifikansi simultan dapat

dilihat hasil uji dengan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat a yang
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digunakan (o = 0,05). Jika P Value < 0,05 maka hipotesis diterima begitu juga
sebaliknya, jika P Value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil analisis dari Uji F dapat
dilihat pada table berikut :

Tabel 4. 20 Hasil Uji Statistik F

Model Regresi P Value Keterangan
1 0,000 Model Fit
Sumber : Hasil Output SPSS 24

Berdasarkan hasil dari table 4.20 diatas, model regresi diperoleh nilai p value
0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan model regresi ini disebut Fit atau layak digunakan
karena Penggunaan Software Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi secara

simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

4.6.2 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018) Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
megetahui seberapa besar kontribusi dalam mengukur pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R? adalah nol dan satu. Nilai koefisian determinasi R?
yang kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas, Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel
Oindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mengukur
variasi variabel dependen. Hasil analisis dari Uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat

pada table berikut :

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinan

Model R R Square |Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate
1 0,752 0,565 0,557 1,658

Sumber : Data Primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui nilai Ajusted R Square sebesar

0,557 atau 55,7 % yang memiliki arti bahwa variable independen (Penggunaan Software
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Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi) memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 55,7% . Sedangkan untuk sisanya

sebesar 44,3% diterangkan oleh faktor lain yang tidak diamati pada penelitian ini.

4.6.3 Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji parsial (Uji t). Uji parsial (Uji t)
merupakan uji digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing Vvariabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji Parsial pada analisis data
penelitian ini menggunakan signifikansi yaitu 0,05. Pada penelitian ini uji parsial (Uji t)
untuk mengetahui pengaruh Software Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi

terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Tabel 4. 22 Hasil Tabel Uji t

Variabel B Sig Keterangan
Penggunaan 0,441 | 0,000 | Dierima
Software

Akuntansi Online

Pengetahuan 0,961 | 0,000 | Diterima
Akuntansi

Sumber : Data diolah, 2021

4.6.3.1 Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi Online Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil table 4.22 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
penggunaan software akuntansi online nilai koefisien sebesar 0,441 dengan arah positif
dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
mengatakan bahwa Software Akuntansi Online diterima.

4.6.3.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil table 4.22 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien

pengetahuan akuntansi sebesar 0,961 dengan arah positif Pengetahuan Akuntansi dan
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nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang
mengatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi diterima.
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan hasil penelitian ini menguraikan secara lebih mendalam dan
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan ditujukan untuk menjawab permasalahan

yang diajukan dalam pertanyaan penelitian secara ilmiah.

4.7.1 Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi Online terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan Software
Akuntansi Online berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hipotesis
penelitian ini diterima, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya software akuntansi
online dapat mendorong dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas pada
pelaku UKM. Selain itu software akuntansi online mudah, praktis, efisien dan
memberikan hasil maksimal dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas.
Penggunaan software akuntansi online salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pencatatan laporan keuangan karena pada software akuntansi online terdapat macam fitur
yang dapat digunakan, seperti fitur pengarsipan buku transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas yang terkomputerisasi dan tersimpan dengan baik didalam database yang
terdapat di aplikasi. Sehingga pelaku UKM dapat melihat jejak transaksi baik pada
periode sebelum maupun sesudahnya.

Pemanfaatan teknologi informasi yang berupa software akuntansi online dapat
digunakan secara optimal dan terbukti menjadi langkah yang efektif dalam mengikuti
perkembangan dunia bisnis. Software Akuntansi Online sangat membantu bagi pelaku
UKM untuk melakukan pencatatan laporan keuangan dan Software akuntansi dapat
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menyederhakan, mempercepat, dan memberikan hasil maksimal dalam membuat laporan
keuangan yang berkualitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Kegunaan Informasi (Decision
Usefulness Theory) Software Akuntansi Online merupakan aplikasi yang dapat
menyajikan suatu laporan keuangan dan memberikan informasi yang diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu Faisal Yusuf , Noor
Shodig Askandar dan Junaidi (2021), yang menyatakan bahwa Software Akuntansi

Online berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

4.7.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pengetahuan Akuntansi
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, sehingga
hipotesis ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Pengetahuan Akuntansi
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UKM.

Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik apabila disusun
oleh pihak yang mempunyai pengetahuan akuntansi dan mengetahui sistem akuntansi
yang baik. pengetahuan akuntansi sangat penting bagi pelaki UKM guna untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam menyampaikan informasi keuangan selain itu
adanya laporan keuangan bagi pelaku UKM dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Kegunaan Informasi (Decision
Usefulness Theory) Kualitas laporan keuangan yang baik dapat disebabkan oleh
pengetahuan / pemahaman akuntansi dari penyusun laporan keuangan baik itu sendiri,
atau sudah diterapkannya secara optimal sistem informasi akuntansi keuangan. Bahwa
tahapan proses akuntansi meliputi transaksi, analisis bukti transaksi, mencatat data
transaksi, mengelompokkan dan mengikhtisarkan data yang dicatat (posting) dan
penerbitan laporan dan catatannya. Sehingga hal itu diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu Anastasya
Herwinanti Kusuma Putri (2017), As’adi, 2Achmad Nur Fuad Chalimi (2020) yang
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menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kualitas

Laporan Keuangan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Penggunaan Software
Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada UKM. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan dengan hasil data dari penyebaran kuesioner yang telah dilakukan pada 108
sampel pelaku UKM di Kabupaten Demak dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penggunaan Software Akuntansi Online terbukti berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada UKM Kabupaten Demak. Hal ini menunjukkan dengan
pelaku UKM menggunakan software akuntansi online yang baik, penggunaan
software akuntansi online sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pencatatan laporan keuangan karena software akuntansi online merupakan sebuah
aplikasi pencatatan akuntansi yang mudah, praktis dan efisien baik fitur pengarsipan
buku transaksi penerimaan, pengeluaran kas yang terkomputerisasi dan tersimpan
dengan baik didalam database yang terdapat di aplikasi. Perusahaan dapat melihat
bukti transaksi pada periode yang diinginkan sehingga mampu menjadikan .dasar
pengambilan keputusan sehingga dapat meminimalisir suatu terjadinya salah hitung
pada biaya ataupun perencanaan pada jual beli dan sangat membantu menjaga

konsistensi usaha tetep berlanjut pada UKM kabupaten Demak.

2. Pengetahuan Akuntansi terbukti berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
pada UKM Kabupaten Demak. Hal ini menunjukkan pada Pelaku UKM dengan
mempunyai dan memahami Pengetahuan Akuntansi yang baik artinya dapat
mendorong bagi pelaku UKM dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pencatatan,
penjurnalan dan pelaporan membuat laporan keuangan pemerintahan yang disajikan

baik atau berkualitas. pelaku UKM yang mempunyai pengetahuan akuntansi yang
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baik menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan ekonomi dengan melihat

laporan keuangan yang telah disajikan dengan baik atau berkualitas.

5.2 Implikasi
Hasil penelitian tersebut mampu dikemukakan dan implikasi secara teoritis
maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Kualitas Laporan Keuangan merupakan sebuah laporan yang memberikan suatu
informasi keuangan sebagian besar pengguna laporan keuangan digunakan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Bagi pelaku UKM Software Akuntansi Online
merupakan aplikasi yang sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada
usaha kecil dan menengah karena dapat membantu dalam menyusun laporan keuangan
atau pembukuan. Diharapkan para pelaku usaha kecil dan menengah dapat
menggunakan software akuntansi online menyusun pembukuan atau laporan keuangan
sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu bagi pelaku UKM yang mempunyai
Pengetahuan Akuntansi dapat memicu jika terjadi sebuah kesalahan dan mampu
membuat sebuah keputusan ekonomi dengan menganalisis dan mereview penyusunan
laporan keuangan yang sudah dibuat atau disusun oleh pelaku UKM. Sehingga hal ini
dapat menjadi pedoman bagi pelaku UKM untuk memudahkan, praktis dan efisien
bagaimana dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dan baik untuk

mengembangkan usaha pelaku UKM di Kabupaten Demak.
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2. Implikasi Praktis

a. Usaha Kecil dan Menengah
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai
wawasan memberikan masukan terhadap UKM dalam penyusunan pencatatan
laporan keuangan yang berkualitas dan pengambilan keputusan untuk
meningkatkan .usaha kecil menengah .

b. Regulator
Berdasarkan Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pemerintah
sebagai tambahan informasi terkait pelaku UKM dalam penyusunan pencatatan

laporan keuangan yang berkualitas perihal keadaan yang sesungguhnya

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah , namun penelitian ini

tidak terlepas dari keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini tidak mampu sepenuhnya dapat mengontrol keseruisan dan kejujuran
responden agar memilih opsi jawaban sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang
sebenarnya. Penelitian ini menggunakan Data primer melalui kuesioner yang
jawabannya berdasarkan persepsi responden, seperti halnya penelitianpenelitian yang
lain mengenai persepsi.

2. Penelitian ini variabel yang digunakan terbatas pada variabel Penggunaan Software
Akuntansi Online dan Pengetahuan Akuntansi sebagai variabel independen dan
kualitas laporan keuangan sebagai variabel dependen. Penelitian ini memperoleh nilai
Ajusted R Square sebesar 0,557 atau 55,7 % sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diamati.
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka untuk agenda penelitian
mendatang dapat melakukan sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel sehingga peneliti
mendatang memperoleh hasil yang maksimal dan dapat memperluas analisis.

2. Penelitian ini terdapat variable penggunaan software akuntansi online dan
pengetahuan akuntansi sehingga peneliti mendatang disarankan dapat menambahkan
variable independen lain sebagai indicator pengukuran berkaitan dengan kualitas
laporan keuangan.

3. Penelitian ini berfokus pada sektor makanan dan minuman. Sehingga diharapkan
untuk peneliti mendatang dapat menambahkan sektor usaha lain seperti Konveksi,
Kerajinan, Hasil Pertanian, Peternakan, Perikanan, Jasa dan Lain-lain (Sumber :

https://go-desmart.com/).
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